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ABSTRAK

Skripsi ini membahas “Mobilitas Sosial Ekonomi Komunitas Islam
Pengrajin Songkok di Bungah Gresik Tahun 1980-2018 M”. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Kehidupan Komunitas Islam Bungah
Gresik tahun 1980-2018 M. 2) Bagaimana Asal-usul dan Perkembangan
Kerajinan Songkok di Bungah Gresik tahun 1980-2018 M. 3) Bagaimana Bentuk
Kemajuan dalam Kehidupan Pengrajin Songkok di Bungah Gresik Tahun 1980-
2018 M.

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan ilmu bantu sosiologi dan
antropologi. llmu bantu sosiologi meneropong segi-segi sosial peristiwa yang
dikaji. Sedangkan Antropologi untuk mengungkap status, gaya hidup, nilai-nilai
tokoh dan komunitas Islam pengrajin songkok Bungah Gresik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 1) Bungah
merupakan pusat pemerintahan dari desa-desa di sekitarnya dimana
masyarakatnya mayoritas sebagai seorang pengrajin songkok hingga desa Bungah
disebut sebagai Sentra Songkok. 2) Kerajinan songkok di Bungah Gresik bertahan
selama berpuluh-puluh tahun. Sejak tahun 60-an, di Bungah sudah banyak
dijumpai kerajinan songkok yang merupakan produk pengrajin Bungah sendiri.
Pertama kali usaha songkok di Bungah dirintis olen H. Muhtar dengan merk
songkoknya yaitu “kupu”. Beliau belajar membuat songkok dari seorang
pengusaha songkok di ampel kembang yaitu bapak Brahim Syaid, Hingga
kemudian usaha ini songkok ini berkembang dan banyak masyarakat Bungah
Gresik yang merintis usaha songkok tersebut. 3) Salah satu faktor kemajuan usaha
kerajinan songkok adalah akses jaringan sosial yang luas dan juga teknologi yang
semakin canggih. Kerajinan songkok di Bungah Gresik mencitapkan banyak
kemajuan, baik di bidang ekonomi, agama, pendidikan, dan sosial-budaya.

Kata Kunci: Mobilitas Sosial-Ekonomi, Komunitas Islam, Pengrajin
Songkok



ABSTRACT

This thesis discusses "Social Economy Mobility of the Muslim
Community of Songkok Craftsmen in Bungah Village, Bungah District, Gresik
Regency, 1980-2018 M". The formulation of the problem in this study are:1) How
is the Life of the Islamic Community of Bungah Village in 1980-2018 M. 2) How
to Look at the Songkok Craft in the Bungah Village in 1980-2018 M. 3) What is
the Form of Progress in the Life of the Songkok Craftsman in the Bungah Village
1980-2018 M.

In this case the author uses the approach of science of sociology and
anthropology. The science of sociology assists in examining the social aspects of
the event being studied. While Anthropology is to reveal the status, lifestyle,
systems that underlie lifestyles, and the values that underlie figures.

From the results of the research conducted, it can be concluded that: 1)
Bungah is the center of government of the surrounding villages where the
majority of the people are songkok craftsmen until the village of Flowers is called
Sentra Songkok. 2) Songkok handicrafts in Bungah Village lasted for decades.
Since the 1960°’s, Bungah has seen many songkok handicrafts, which are the
products of Bungah's craftsmen. The first songkok business in Bungah was
initiated by H. Muhtar with his songkok brand, namely "butterfly”. He learned to
make songkok from a songkok entrepreneur in ampel kembang, namely Mr.
Brahim Syaid. Until then this songkok business developed and many people in
Bungah village pioneered the songkok business. 3) One of the factors in the
progress of the songkok handicraft business is access to extensive social networks
and increasingly sophisticated technology. Songkok crafts in Bungah village have
made a lot of progress, both in the fields of economy, religion, education and
socio-culture.

Keywords: Socio-Economic Mobility, Islamic Comunity, Songkok Craftsmen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arah penulisan sejarah Indonesia pada tahun 1950-an
menunjukkan perkembangan dari tahap spekulatif ke arah tahap empiris-
saintifik.! Demi menjawab tantangan zaman, terlihat perubahan yang jelas
dari penulisan sejarah yang cenderung dalam bentuk sejarah naratif
berevolusi menuju penulisan sejarah kritis-analisis. Topik yang telah
ditentukan dalam penulisan sejarah dalam pendidikan perguruan tinggi
telah memperkenalkan gaya baru. Salah satu bidang pembahasan sejarah
yang telah ditulis lebih banyak oleh sejarawan akademis adalah sejarah

sosial.

Salah satu dari beberapa topik sejarah sosial yang masih belum
mendapat banyak perhatian dari para sejarawan akademis adalah sejarah
kota.* Hal ini ditulis oleh Kuntowijoyo pada bukunya yang berjudul
Metodologi  Sejarah. Tujuan sejarah kota yakni agar sejarah
mempertimbangkan semua bentuk proses sosial dalam batas ruangan
tertentu kota yang menunjuk pada perkotaan, dan bukan membahas sejarah

kota itu sendiri.

' Sartono Kartodirdjo, Pendekatan IImu-Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 6-7.
2 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003) 59.



Kompleksitas masalah sosial di ruang kota merupakan alasan kuat
bagi banyak sejarawan untuk tidak mengambil bidang garapan sejarah
kota sebagai tema penelitiannya. Tetapi kekhawatiran itu bisa
diminimalisir dengan adanya batasan-batasan masalah yang bisa
digunakan sebagai tema sejarah kota, termasuk mobilitas sosial, ekologi

perkotaan, perubahan sosial-ekonomi dan perubahan sosial lainnya.

Pada realitanya, setiap daerah memiliki sejarahnya masing-masing
yang dalam perkembangannya akan mengalami perubahan-perubahan
sosial terhadap lingkungan maupun masyarakatnya. Seprti halnya dengan
Bungah Gresik. SehuBungahn dengan kajian sejarah kota ini, maka kajian

mobilitas sosial ini menarik untuk dikaji.

Wilayah Bungah menjadi ruang batasan yang menarik untuk dikaji
dan dijadikan objek penelitian karena ketika membicarakan komunitas
muslim Jawa, yang ada di ingatan kita pasti pesantren. Bungah Gresik
merupakan salah satu daerah di wilayah kota Gresik yang juga merupakan
salah satu kecamatan di Gresik. Bungah Gresik ini 100% penduduknya
beragama Islam. Selain itu juga banyak pondok pesantren di Bungah
Gresik sehingga dikenan dengan desa yang religius. Meskipun Bungah
Gresik masih termasuk wilayah pedesaan, tetapi penduduk Bungah Gresik
menekuni pekerjaan di luar bidang pertanian. Sumber mata pencaharian
masyarakat Bungah Gresik adalah sebagai seorang pengrajin, salah

satunya yang terkenal yaitu kerajinan songkok (kopiah). Hal ini dibuktikan



dengan banyaknya home industry kerajinan songkok yang ada di Bungah

Gresik.

Kata Songkok dulunya populer selama era nasionalisme.
Berdasarkan buku " Sang Kopyah Simbol Nasionalisme yang Terlupakan "
yang diterbitkn oleh DPRD Gresik, di bukunya didiskusikan serius tentang
bagaimana songkok masuk ke Indonesia. Karena tidak ada yang pasti
tentang sejarah awal Kopia atau Songkok, salah satu versi dari sejarah
yang berkembang adalah bahwa Songkok mulai bermigrasi ke bangsa
Melayu di abad ke-13, seperti halnya berkembangnya Islam di Indonesia.

Songkok tidak lagi hanya simbol masyarakat Muslim Indonesia,
tetapi seiring waktu, Songkok telah menjadi salah satu identitas nasional,
seperti yang populer dipakai oleh Presiden pertama Republik Indonesia, Ir.
Soekarno, Songkok telah menjadi wajah bangsa Indonesia di mata dunia.
Masyarakat dan pejabat juga memakainya. Bahkan presiden pertama
Republik Indonesia, ir. Soekarno dengan bangga mengenakan songkok
sebagai semacam semangat patriotik dan nasionalis.’

Pada 17 Agustus, Pasukan Nasional (PASKIBRAKA)
mengibarkan bendera dengan memakai songkok. Songkok juga digunakan
oleh umat Islam untuk berdoa, atau bahkan seorang lelaki Jawa,
kebanyakan petani dan nelayan, sebagian besar dari mereka

menggunakannya untuk bekerja.

3 https://disparbud.gresikkab.go.id/



https://disparbud.gresikkab.go.id/

Sejak tahun 60-an, di Bungah sudah banyak dijumpai kerajinan
songkok yang termasuk produk kerajinan Bungah Gresik sendiri. Home
industry kerajinan songkok di Bungah Gresik pada awalnya dilakukan
oleh H. Mukhtar kemudian dilakukan Mbah Lazim. Usaha songkok yang
didirikan oleh H. Mukhtar tidak berkembang sampai sekarang, sedangkan
usaha songkok yang dilakukan oleh Mbah Lazim masih berkembang
sampai sekarang hingga turun-temurun ke anak cucunya. Masyarakat
Bungah Gresik belajar dan mendapatkan ilmu mengenai kerajinan
songkok dari Mbah Lazim sehingga pada akhirnya mereka juga bisa

mendirikan usaha kerajinan songkok di Bungah Gresik.

Pembangunan di pedesaan merupakan suatu bagian dari proses
pembangunan nasional yang berambisi ingin meningkatkn pertumbuhan
perekonomian wilayah. Sekaligus mengindikasikan perubahan terhadap
aspek kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa.* Begitu juga di Bungah
Gresik, pertumbuhan perekonomian masyarakat Islam di Bungah Gresik
salah satunya disebabkan karena adanya home industry songkok yang

menjadi mata pencaharian masyarakatnya.

Setelah usaha songkok itu didirikan, banyak masyarakat sekitar
yang menjadi pegawai Mbah Lazim, bahkan Mbah Lazim mengajarkan
bagaimana cara membuat songkok yang baik sehingga menjadi suatu
kerajian yang indah. Hingga akhirnya pegawai-pegawai Mbah Lazim yang

mana beberapa merupakan keluarganya sendiri juga berinisiatif untuk

4 pasaribu & Simadjuntak, Sosiologi Pembangunan (Bandung: PT. Tarsito, 1984), 62.



menjadi pengrajin songkok dengan mendirikan home industry songkok.
Pada akhirnya mayoritas masyarakat Bungah Gresik merupakan Pengrajin
Songkok hingga ada sebutan “Sentra Songkok”. Karena adanya kekhasan
songkok Bungah Gresik yang berbeda dengan songkok daerah lainnya,
maka songkok Bungah Gresik menjadi warisan budaya lokal yang hingga
saat ini masih berkembang dan banyak diminati oleh masyarakat Islam

Bungah Gresik dan sekitarnya.

Gresik khususnya Bungah Gresik terkenal dengan sebutan sentra
industri songkok. Industri songkok di Bungah sendiri mulai mencapai
masa kejayaan pada era 1970-an, yang kemudian pada tahun 1980-an
industry songkok di Bungah Gresik semakin berkembang dan melebar ke

daerah-daerah sekitarnya.

SehuBungahn dengan kerajinan songkok ini, peneliti tertarik
mengangkat tema tentang mobilitas sosial, yang mana menurut peneliti
sejarah sosial itu sangat penting bagi kita, karena sejarah suatu bangsa atau
daerah tidak bisa dimengerti melalui pikiran-pikiran kelompok kecil saja.
Cerita yang berkembang di masyarakat pun hanyalah sebuah ulasan
ataupun dongeng turun-temurun yang jika tanpa adanya kejelasan dan
pembuktian. Selain itu alasan peneliti memilih tema ini adalah karena di
Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Sunan Ampel Surabaya masih jarang yang membahas tentang bidang
garapan sejarah perkotaan khusunya mengenai mobilitas sosial-ekonomi.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul “Mobilitas Sosial Ekonomi



Komunitas Islam Pengrajin Songkok di Bungah Gresik 1980-2018 M”
yang didalamnya membahas mengenai sejarah sosial ekonomi Komunitas
Islam Pengrajin Songkok di Bungah Gresik dan faktor-faktor kemajuannya
dengan menggunakan metode sejarah (historis). Lebih lanjut dengan
adanya penelitian tentang Mobilitas Sosial Ekonomi Komunitas Islam
Pengrajin Songkok Bungah Gresik ini diharapkan agar pembaca dapat
mengenal dan mengetahui tentang Komunitas Pengrajin Songkok Bungah
Gresik yang mungkin sebelumnya hampir jarang mendengar atau belum
mengenali, juga penulis mengharapkan agar dari penelitian ini dapat
meningkatkan minat dan ketertarikan masyarakat tentang Songkok khas

Bungah Gresik.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah terurai di atas,

maka beberapa pokok masalah yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimana kehidupan Komunitas Islam di Bungah Gresik Gresik
tahun 1980-2018 M ?

2. Bagaimana asal-usul dan perkembangan kerajinan songkok di Bungah
Gresik Gresik tahun 1980-2018 M?

3. Bagaimana bentuk kemajuan dalam kehidupan pengrajin songkok di

Bungah Gresik Gresik tahun 1980-2018 M ?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kehidupan komunitas Islam di Bungah Gresik
Gresik tahun 1980-2018 M.

2. Untuk mengetahui asal-usul dan perkembangan kerajinan songkok di
Bungah Gresik Gresik tahun 1980-2018 M.

3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kemajuan dalam kehidupan

pengrajin songkok di Bungah Gresik Gresik tahun 1980-2018 M ?

D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis

a. Penulis berharap penyusunan karya tertulis ini dapat digunakan
sebagai persyaratan mendapat gelar S-1 pada Jurusan Sejarah
Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humanora di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

b. Penulis berharap bahwa hasil dari penelitian ini bisa memberikan
sumbangsih khazanah ilmu pengetahuan tentang sejarah sosial
ekonomi masyarakat Islam di Indonesia terutama untuk
mengetahui mobilitas sosial-ekonomi komunitas Islam Pengrajin
Songkok Bungah Gresik.

c. Penulis juga mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dan sebagai bahan



tambahan untuk penelitian-penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya.
2. Praktis

a. Penulis berharap hasil penelitihan ini bisa dijadikan sebagai acuan
dan sumber informasi untuk penelitian di bidang kesejarahan di
masa yang mendatang.

b. Untuk menambah wawasan bagi masyarakat mengenai perubahan-
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Islam Indonesia dalam
perkembangan zaman

c. Sebagai bentuk karya sejarah baru sejarah sosial ekonomi
khususnya di bidang garapan sejarah pedeesaan yang masih belum
banyak dilakukn oleh peneliti sejarah.

3. Metodologis
Penulis berharap karya tertulis ini dapat digunakan sebagai

referensi ataupun acuan untuk melakukn penelitian yang selanjutnya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori
Sebagai kajian sejarah ilmiah, untuk melakukan analisis lebih
lanjut maka dalam penelitian ini memerlukan bantuan dari ilmu-ilmu
bantu sosial yang lain.
Penelitian ini menggunakan perspektif sejarah dengan pendekatan
sosiologi dan antropologi. Perspektif sejarah dapat mengambarkan

peristiva masa lampau yang di dalamnya akan mengungkap segi-segi



sosial dan peristiwa yang dikaji.> Pendekatan sosiologis semakin sering
digunakan untuk meneliti tanda-tanda perubahan, tanda-tanda koreksi,
tanda-tanda pembentukan, dan tanda-tanda yang mengikuti satu sama lain
atau beradaptasi dengan keadaan.’

Untuk memberikan deskripsi yang lebih rinci, kita dapat
menggunakan sejumlah detail. Karena tidak hanya model perubahan yang
diperhitungkan, mendongeng juga tidak memadai. Masyarakat ilmiah
seperti sosiologi dan antropologi akan membantu menganalisis perubahan
dalam masyarakat. Gagasan dan ajaran dari ilmu-ilmu ini lebih kuat untuk
disampaikan daripada mitos.’

Pendekatan sosiologi difungsikan untuk menganalisis segi-segi
peristiwa sosial yang perlu dikaji seperti golongan mana yang berperan
serta nilai-nilainya, hubungan dengan golongan-golongan lain, dan
ideologinya.® Dalam hal ini yang digunakan dalam penelitian ini yakni
adanya golongan sosial yang berhasil ditemui yakni golongan pengrajin
songkok Bungah Gresik yang berhubungan dengan pengusaha kerajinan
songkok dari daerah-daerah lain yang berinteraksi saling membutuhkan
dan menguntungkan, serta ada golongan pegawai yang mendapat peluang

kerja dari para pengusaha kerajinan songkok Bungah Gresik.

5 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitinan Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 11.

6 Astrid S. Soesanto, Pengantar Sosial dan Perubahan Sosial (Bandung: Bina Cipta, 1979), 15-16.
7 Sartono Kartodirjo, Pemberontakn Petani Banten 1888, terj. Hasan Basari (Jakarta: Dunia
Pusaka Jaya, 1984), 24-25.

8 Sartono Kartodirjo, Pendkatan IImu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Cet 11 (Yogyakarta:
Gramedia, 2015), 4.
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Selain sosiologi, kajian ini juga menggunakan pendekatan
antropologi, pendekatan antropologi dapat difungsikan sebagai cara
mengungkapkan status gaya hidup, mata pencaharian, dan perekonomian
masyarakat Islam Pengrajin Songkok Bungah Gresik. Dari pengamatan
awal terhadap masyarakat Islam Bungah Gresik dalam kurun waktu 1980
sampai 2018, perubahan ekonomi yang berhuBungahn dengan adanya
pentingnya kebutuhan, yang awalnya mengacu pada kegiatn ekonomi
untuk menyelesaikan keperluan hidup yang pada awalnya mata
pencahariannya adalah buruh tani dan petani bergeser pada pengusaha dan
pegawai. Jelas bahwa selain perubahan-perubahan yang ada, terdapat
status sosial, gaya hidup, serta mata pencaharian yang mengalami
perubahan, sehingga mempengaruhi perubahan dan pola hidup
masyarakat. Para ahli sosiologi sangat mengkhawatirkan akan munculnya
perubahan sosial dan timbulnya persaingan dalam masyarakat akibat
adanya industrialisasi.

Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini adalah mobilitas
sosial dan perubahan sosial. Jika berbicara tentang mobilitas sosial, maka
yang dimaksud tidak lain adalah bentuk perpindahan peran dan status
individu atau kelompok dari kelas sosial yang rendah ke kelas sosial yang
tinggi, atau dari kelas sosial yang tinggi ke kelas sosial yang lebih rendah

(vertical) atau perpindahan kelas sosial dngan derajat yang searah
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(horizontal). Horton dan Hunt, memaknai mobilitas sosial sebagai suatu
gerak perpindahn dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya.’

Menurut Selo Soemardjan dalam Soerjono Sukanto'®, perubahan
sosial adalah segala bentuk perubahn dalam lembaga sosial masyarakat
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk sikap, nilai, dan pola
perilaku yang berbeda antar kelompok dalam masyarakat. Perubahan
sosial dapat terjadi karena dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal biasanya disebabkan oleh interaksi manusia dan
koneksi dalam kehidupan. Sedangkan faktor eksternal disebabkan oleh
perubahan elemen yang menyebabkan kelangsungan hidup dalam
keseimbangan masyarakat, seperti elemen geografis, ekonomi, biologi dan
budaya.

Masyarakat pasti akan slalu berproses, dan kehidupan sosial bukan
barang buatan, akan tetapi kehidupan sosial merupakan suatu proses yang
berhubungn dan selalu mengalami pembaharuan, yang berkembang dan
juga mengalami  perubahan. Terkadang dalam  perubahannya
membutuhkan waktu yang cepat dan terkadang memerlukan waktu yang
lama. Perubahan menimbukan beberapa aspek kehidupan masyarakat
mengalami kemajuan sampai pada puncak kejayaan, tetapi tak lama
kemudian akan mengalami penurunan sampai di titik yang paling rendah,
bahkan akan hilang. Namun bersamaan dengan hilangnya suatu aspek di

kehidupan masyarakat, perubahn memunculkan suatu aspek lain yang

9 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya (Kencana: Jakarta, 2011) 503.
10 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantr (Jakarta: Rajawali Press, 1942), 285.
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berkembang dan akan sampai di puncaknya lagi. Keadaan semacam itu
akan terus-menerus berulang dalam kehidupan masyarakat.

Nantinya dalam penulisan ini akan dijelaskan mengenai
perkembangan komunitas Islam pengrajin songkok dan juga akan
dijelaskan mengenai perubahan dan dampak yang sanat signifikan
terhadap masyarakat Islam pengrajin songkok Bungah Gresik mulai dari

segi agama, sosial budaya, pendidikan, maupun ekonomi.

F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan topik yang diambil oleh peneliti dalam skripsi
mengenai sejarah sosial masyarakat Islam di pedesaan ini, maka peneliti
mengambil beberapa rujukan sebagai sumber berdasarkan penelitian

sebelumnya yang sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Dua orang peneliti terkenal yang sudah dari awal tertarik dengan
sejarah masyarakt kecil dimana yang karyanyan slalu dibanggakan oleh
banyak orang sepanjng masa adalah Sartono Kartodirjo dengan karyanya
yang berjudul Pemberontakan Petani banten 1888//. Dalam karyanya
tersbut Sartono Kartodirdjo menguraikan tentang beberapa aspek tertentu
dalam gerakan-gerakan sosial yang mana mengikutsertakan lapisan-
lapisan luas rakyat kecil di Indonesia, khususnya di Banten pada tahun
1888. Karya yang kedua yakni karya yang ditulis oleh Kuntowijoyo yang

berjudul Madura: Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris 1850-

" Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888, v
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194072, Karena alasan tersebut, peneliti memilih Bungah Gresik sebagai
bahasan penelitiannya. Dimana peneliti mengetahui bahwa belum ada
penelitian yang membahas mengenai masyarakat Islam Bungah Gresik.
Beberapa penelitian yang sejenis atau memiliki objek kajian yang sama

antara lain yakni sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang berjudul “Perubahan Sosial di
Yogyakarta” yang dilakukan oleh Selo Soemardjan'® yang menguraikan
tentang perubahan-perubahan sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Perubahan-perubahn sosial yang dijelaskan yakni perubahan yang telah
terjadi mulai akhir masa kolonil Belanda, masa kependudukan tentara
Jepang, revolusi nasional untuk kemerdekaan, hingga terbentuknya negara
sampai tahun 1958. Pada hasil penelitian tersebut dijelaskan mengenai
perubahan-perubahan  sosial yang mencakup semua  bidang

kemasyarakatan yang sudah terjadi sekitar 20 tahun.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Illmiatud Dini mahasiswa
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Dari
AWANU Ke PT. BPR Nur Semesta Indah (Mobilitas Sosial Ekonomi

Warga Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 1980-

12 Kuntowijoyo, Madura: Perubahan Sosial dalam Masarakat Agraris 1850-1940 (Yogyakarta:
Matahari Bangsa 2002).
13 Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press,

1986).
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2015 M), Penelitian ini menguraikan tentang perubahan sosial yang
terjadi kepada warga Nahdlatul Ulama Kecamatan Kencong kabupaten
Jember setelah terjadi Mobilitas sosial ekonomi yang pada awalnya mata
pencaharian mereka adalah buruh tani, petani, peternak dan nelayan
berubah menjadi warga Nahdlatul Ulama yang berstatus mata pencaharian

Pengusaha, Pedagang, yang memiliki status sosial Haji.

Ketiga, Penelitian yang telah dilakukan oleh Aris Lukman Hakim
mahasiwa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang
berjudul “Mobilitas Sosial Ekonomi Kampung Kemasan Kota Islam
Gresik Tahun 1890-1920 M"”. Penelitian ini membahas tentang Sejarah
dan perkembangan sosial-ekonomi di Kampung Keemasan Gresik dalam
kurun waktu 1890-1920 M. Selain itu juga membahas tentang H. Oemar
sebagai pelopor usaha penyamakan kulit dan kesuksesan-kesuksesan yang
telah dicapai oleh H. Oemar dan keluarganya beserta factor-faktor yaitu
faktor internal dan eksternal Mobilitas Sosial-Ekonomi Kampung

Kemasan Gresik

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Syuhada’ Syuhada’ dari
Universitas Islam Darul Ulum Lamongan yang berjudul “Ekonomi Budaya

(Kajian atas Usaha Songkok, Bedug dan Rebana di Desa Bungah Gresik

4 IImiatud Dini, Dari AWANU Ke PT.BPR Nur Semesta Indah (Mobilits Sosial-Ekonomi Warga
Nahdlatul Ulama Kecamatn Kencong Kbupaten Jember 1980-2015 M) (Surabaya: UIN Sunan
Ampel, 2017).

15 Aris Lukman Hakim, Mobilitas Sosial-Ekonomi Kampung Keemasan Kota Islam Gresik Tahun
1890-1920 M (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015)
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yang ditopang Budaya Islam Lokal)!'®’. Penelitian tersebut membahas
tentang masyarakat muslim Bungah Gresik yang melakukan kegiatan
home industry seperti kerajinan songkok, bedug, rebana, dan lain-lain.
Selain itu juga dibahas mengenai kerajinan songkok, bedug, rebana, dll
yang menjadi warisan budaya Islam lokal sekaligus sumber ketahanan

ekonomi masyarakat Bungah Gresik.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan Kkajian sejarah dan metode yang
digunakan yaitu metode sejarah (historis). Metode historis adalah prosedur
penyelesaian masalah di mana data atau artefak masa lalu digunakan untuk
memahami peristiwva atau keadaan masa lalu. Hasil penelitian sejarah

dapat digunakan untuk memprediksi peristiwa atau kondisi di masa depan.

Tujuan penelitian historis adalah untuk merekonstruksi masa
lampau secara objektif dan sistematis, mengumpulkan,
mengkonfirmasikan, mengomentari, mensintesis, dan menulis cerita
sejarah. Adapun metode sejarah mempunyai langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)
Heuristik atau pengumpulan sumber merupakan proses seorang

penulis dalam mengumpulkan data, sumber, atau jejak masa lampau

16 Syuhada’ Syuhada’, “Ekonomi Budaya (Kajian atas Usaha Songkok, Bedug, dan Rebana di
Bungah Gresik Gresik yang ditopang Budaya Islam Lokal)”, ADILLA: Jurnal IImiah Ekonomi
Syari’ah, 1(01), 22-42, 2018.
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yang sesuai dengan cerita dan fakta.'” Sumber sejarah merupakan
komposisi penulisan sejarah yang mengandung evidensi (bukti) baik
lisan maupun tulisan. Sumber sejarah beragam karena memuat makna
penting yang harus di interpretasikan lagi karena sudah memiliki
spesfikasi.'® Adapun sumber yang digunakan, adalah:

a. Sumber Primer yaitu sumber yang ditulis atau dihasilkan oleh

pihak-pihak yang dengan langsung telah terlibat atau menyaksikan
peristiwa sejarah.” Dalam penulisan ini peneliti memilih sumber
dokumen audio visual (wawancara) dengan beberapa keluarga para
pengrajin songkok Bungah Gresik, dan data yang terkait dengan
hal-hal yang diperlukan penulis untuk menyelesaikan penulisan ini
sebagai tugas akhir strata satu.

Sumber Sekunder yaitu sumber yang diperoleh oleh orang-orang
yang tidak pernah terlibat atau tidak menjadi saksi secara Ingsung

peristiwa yang telah terjadi.*® Hal ini biasanya berbentuk buku.

Berdasarkan uraian diatas, maka sumber yang diambil dan
dikumpulkan oleh peneliti adalah yang terkait dengan objek kajian
penelitian. Penelitian ini mengumpulkan sumber informasi melalui

beberapa cara:

a. Observasi

7 Kuntowijoyo, Pengantr llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 73.
'8 Soeharto W. Pranoto, Teori dan Metodolog Sejarah (Yogyakarta: Graha Iimu, 2010), 31.
19 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitihan Sejarah (Jakarta: Logos Wacana ILmu, 1999), 65.

20 Ibid, 24.
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Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yng spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain. Observasi
merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yng tersusun dari
brbagai proses biologis dan psikologis.

Observasi adalah penelitian untuk mendapatkan sumber dengan
cara mengamati secara langsung prilaku para subjek penelitiannya
serta melakukan pencatatan dari hasil observasi.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila
penelitian berhubungan dengan prilaku manusia, gejala-gejala alam,
prose kerja, dan bila seseorang yang diamati tidak terlalu besar.?’

Dalam penelitian, peneliti melakukan observasi pada perilaku
berbagai macam kelompok masyarakat Islam Bungah Gresik, juga
melakukan observasi mengenai perubahan sosial ekonomi komunitas
Islam pengrajin songkok di Bungah Gresik dalam kurun waktu 1980-
2018.

b. Wawancara

Metode wawancara biasa disebut dengan metode interview.
Metode wawancara yakni suatu proses memperoleh keterangan dengan

cara tanya jawab sambil bertatapan muka antara pewawancara dengan

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 145.
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orang yang diwawancarai untuk tujuan penelitihan dengan atau tidak

menggunakan pedoman wawancara.>?

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa masyarakat Bungah Gresik, pengusaha home industry
songkok, beberapa pengrajin songkok Bungah Gresik, tenaga kerja
atau pegawai home industry songkok di Bungah Gresik, serta
masyarakat sekitar Bungah Gresik untuk memperoleh sumber data

yang akurat.
c. Dokumentasi

Untuk melengkapi data yang diperlukan penulis memakai
langkah pencatatan survey lapangan dengan menggunakan dokumen-

dokumen dalam menyusun laporan penelitian ini.

Dokumen yakni catatan peristiwa yang sudah terjadi. Dokumen
bisa berbentuk gambar, tulisan, ataupun karya monumnetal dari
seseorang. . Dokumen yang berbentuk gmbar yakni seperti sketsa,
foto, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk tulisan yakni seperti
catatan harian, biografi, cerita, sejarah kehidupan, dan lain-lain.
Sedangkan dokumen yang berbentuk karya, misalnya krya seni seperti

film, patung, dan lain-lain.>® Dalam penelitian ini, peneliti

22 M. Burhan Bungis, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2013) 133.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 240.
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menggunakan arsip dan dokumen-dokunen pengrajin songkok mulai

kurun waktu 1980 sampai 2018 sebagai bahan sumber penelitian.

2. Verifikasi

Sesudah berhasil mengumpulkan sumber ataupun bukti-bukti
sejarah, tahapan yang selanjutnya yakni verifikasi atau kritik sumber.
Verifikasi atau kritik sumber adalah bentuk usaha dalam menganalisis,
memilah serta menguji keabsahan suatu sumber secara kritis agar
memperoleh data yang benar.** Selain itu, kritik sumber digunakan dan
diterapkan pada sejumlah prinsip yang digunakan untuk menguji
ataupun menilai kevalidan nilai-nilai sejarah dalam bentuk yang asli
serta menerapkan pengertian yang sesungguhnya. Tugas paling utama
dalam tahapan ini yakni peneliti harus bisa mempertanggungjawbkan
keaslian dan kevalidan dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan.
Dalam kritik sumber terbagi menjadi dua yaitu Kritik Ekstern dan

Kritik Intern.

Kritik Ekstren adalah proses mengkritisi sumber dari sisi
luarnya (fisik). Setelah sumber tertulis sudah terkumpul, maka
kemudian memilih sumber yang sesuai dengan tema penelitian, yakni
Mobilitas Sosial Ekonomi Komunitas Islam Pengrajin  Songkok
Bungah Gresik 1980-2018 M. Penulis melihat sisi luar (fisik) dari
arsip-arsip yang sudah berhasil dikumpulkan dengan kritik ekstern.

Penulis mengidentifikasi sumber, bahan yng dipakai, jenis, dan gaya

24 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 108.
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tulisan, kalimat, ungkapan, gaya bahasa, dan bentuk luarnya dalam

melakukan penilaian terhadap kebenaran dan keasliannya.*

Ktitik intern adalah proses melakukan kritik terhadap isi
sumber untuk mengetahui kebenaran dari suatu sumber. Upaya untuk
memperoleh sumber yang benar, penulis melakukan perbandingan
antara sumber yang satu dengan sumber lainnya.?® Pada sumber
tulisan, penulis melakukan pengolahan sumber dari buku-buku, artikel,
jurnal, skripsi, serta sumber atau dokumen lainnya yang didapatkan
dengan cara memilih yang berkesinambungan dengan topik penelitian.
Sehingga sumber-sumber yang telah diperoleh tersebut menghasilkan
fakta yang bisa digunakan sebagai unsur dalam penyususnan karya

sejarah.?’

Pada kritik interen ini, bahwa wawancara, audio visual, foto,
ataupun surat kabar adalah berisi mengenai peristiwa yang terkait
dengan penelitian ini. Setelah seorang peneliti melakukan Kkritik
terhadap beberapa gambar yang didapat, maka sumber-sumber seperti
yang telah disebutkan diatas merupakan sumber yang bisa dipastikan
kebenaran dan keasliannya. Sehingga sumber yang diperoleh bisa

dijadikan sebagai sumber primer dalam penulisan ini.

Interpretasi

2% Ibid.
26 1bid., 113.

27 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial, 19.
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Interpetasi (penafsiran) memiliki dua cara penting, yaitu
analisis dan sintesis. Arti dari analisis adalah menguraikan, sedangkan
arti dari sintesis adalah menyatukan. Kedua langkah tersebut
dipandang sebagai metode paling utama dalam tahap interpretasi.”®
Interpretasi sering dikatakan sebagai suatu tahapan penafsiran terhadap
sumber-yang sudah dikumpulkan dan sudah diseleksi. Penafsiran
dilakukan agar bisa memperoleh pandangan dari kenyataan-kenyataan
yang telah didapatkan untuk digabungkan satu sama lain dengan teori

dan pendekatan yang digunakan.?

Interpretasi merupakan usaha sejarawan untuk memilah
kembali sumber-sumber yang telah diperoleh serta yang sudah diuji
keaslian dan kebenarannya itu memiliki hubungan antara satu dengan
lainya sehingga sejarawan dapat menafsirkan sumber yang telah
diperoleh.”® Tujuannya agar dapat mengungkapkan permasalahan yang
telah ada, sehingga mendapatkan solusinya. Pada tahapan ini penulis
membandingkan fakta satu dengan fakta lainnya agar bisa
mendapatkan jawaban mengenai permasalahan yang ada dari

kebenaran yang telah diperoleh.

Untuk mengetahui mobilitas sosial ekonomi komunitas Islam
pengrajin songkok Bungah Gresik, penulis akan melakukan penelitian

secara langsung dan analisis diakronik agar dapat memberikan

28 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 114.
29 Kuntowijoyo, Pengantr IImu Sejarah, 103-104.
30 Lilik Zulaikha, Metodologi Sejarah | (Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel, 2004), 17.
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gambaran mengenai mobilitas sosial ekonomi komunitas Islam
Pengrajin Songkok Bungah Gresik dalam kurun waktu 1980 sampai

2018.

4. Historiografi

Tahapan paling akhir dalam metode historis yakni historiografi.
Historiografi merupakan langkah penulisan hasil penelitian sejarah.
Seperti halnya menulis laporan penelian sejarah harus bisa mnjelaskan

gambaran mengenai proses-proses penelitian dari awal sampai akhir.

Setelah melakukan interpetasi, peneliti berada pada tahapan
yang paling akhir dari penelitian ini, yakni tahapan penulisan tntang
Mobilitas Sosial-Ekonomi Komunitas Islam Pengrajin Songkok
Bungah Gresik pada tahun 1980-2018 M berdasarkan sumber yang

telah dimiliki.

Dengan demekian, sudah jelas bahwa yang menjadi pembeda
antara penulis sejarah dengan penulis dalam bidang lain adalah
fokusannya terhadap aspek kronologis. Karena itu alur penjabaran data
harus urut dan disesuaikan dengan kronologisnya, meskipun yang
diperlihatkan pada pokok-pokok pembahasan yakni suatu topik
tertentu.’’ Sehingga pada tahapan historigrafi, penulis menjabarkan
hasil interpetasi dari sumber data yng sudah diverifikasi secara

berurutan dengan sistematis dan sesuai dengan kenyataannya dengan

31 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), 78.
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menghubungkan suatu peristiwa dengan peristiwa yang lainnya,
sehingga menjadi suatu karya penelitian yang mudah dipahami oleh

pembaca.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam karya ini, penulis telah membagi sistematika bahasan
menjadi lima bab. Tujuan penulis adalah agar memudahkan pemahaman,
antara lain adalah:

Bab | : Pendahuluan, dimana pada bab ini adalah awal dari seluruh
bagian pembahasan dalam karya ini yang terdiri atas, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metodologi
penelitihan dan sistemtika pembahasan.

Bab Il : Kehidupan Komunitas Islam di Bungah Gresik Kecamatan
Bungah Tahun 1980-2018 M. Bab ini berisi Letak Geografi Bungah
Gresik, Sistem Religi, Sistem Mata Pencaharian dan Sistem Sosial-
Budaya.

Bab 11l : Selayang Pandang Kerajinan Songkok di Bungah Gresik
Gresik Tahun 1980-2018 M. Bab ini terdiri empat sub bab, yaitu Asal Usul
Kerajinan Songkok di Bungah Gresik Gresik, Prosedur Pembuatan dan
Model-Model Songkok Komunitas Islam di Bungah Gresik Gresik
Penjualan Kerajinan Songkok Komunitas Islam di Bungah Gresik Gresik,
dan Faktor-faktor yang Mendukung Kerajinan Songkok Komunitas Islam

di Bungah Gresik, 1980-2018 M.



24

Bab IV : Bentuk-bentuk Kemajuan dalam Kehidupan Pengrajin
Songkok di Bungah Gresik Gresik tahun 1980-2018 M. Bab ini dibagi
menjadi empat sub bab yang memaparkan Kemajuan dalam Aspek
Ekonomi, Agama, Pendidikan, da Sosial-Budaya

Bab V : Penutup. Yang merupakn akhir bab dari penelitian ini ayng
berisi mengenai ringkasan dari permasalahan yang telah terjadi, dimana
dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Serta di penghujung karya
ini dicantumkan juga Daftar Pusaka yang berisi sumber referensi dan
rujukan yng telah dipakai dalam proses penulisan penelitian ini. Dan juga
dicantumkan dataa-data penunjang dan pendukung dalam penelitian ini
sebagai lampiran yang diletakkan secara khusus di bagian paling akhir dari

karya ini.
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BAB I1

KEHIDUPAN KOMUNITAS ISLAM DI BUNGAH GRESIK GRESIK
TAHUN 1980 -2018 M.

A. Letak Geografi Bungah Gresik
Gresik dikenal sebagai daerah penyebaran Islam pertama di Jawa

Timur. Dikatakan demikian karena di Gresik banyak situs peninggalan
sejarah Islam. Contohnya adalah Makam Syekh Maulana Malik Ibrahim,
Makam Sunan Giri, dan Makam Fatimah binti Maimun. Selain itu, ada lautan
yang cukup besar di Gresik yang membuat Gresik menjadi pusat perdagangan
di abad 15-16 M.

Wilayah Gresik di sebelah barat adalah bentangan sawah yang cukup
luas di dekat laut di utara dengan poduksi ikan di tambak air asin dan di
sebelah selatan adalah lokasi poduksi utama, sperti pabrik Semen Gresik,
pabrik minuman (jas-jus), dan masih ada banyak pabrik besar di Gresik.

Salah satu daerah yang termasuk dalam wilayah Gresik adalah
Bungah Gresik. Bungah Gresik adalah salah satu daerah di wilayah Gresik
yang memiliki luas 275.230 hektar yang mana di sebelah utara merupakan
daerah pegunungan dan di sebelah selatan merupakan lahan pertanian serta
tambak ikan. Bungah Gresik juga termasuk sebuah kecamatan sehingga
Bungah Gresik dapat dikatakan sebagai pusat pemerintahan dari desa-desa di
sekitarnya.

Bungah Gresik terkenal dengan daerah perumahannya, yang juga

penuh dengan gedung sekolah formal, TK, sekolah kejuruan (SMK), SD,
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SMA, SMP Swasta, SMP Negri, MI, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI),
dan sebagainya. Di samping itu, juga ada banyak pondok pesantren yang
merupakan lembaga pendidikan keagamaan. Masyarakat Bungah Gresik juga
memiliki kegiatan yang aktif dan poduktif. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya pengusaha yang dibina oleh komunitas Bungah, termasuk
pengajin songkok (kopyah) dan pngrajin rebana (terbang). Dapat disimpulkan
dari pemaparan singkat di atas bahwa kepadatan aktivitas di komunitas
Bungah beriringan dengan perkembangan era yang semakin cepat atau yang
biasa kita kenal dengan era globalisasi.

Untuk mengembangkan sistem pemerintahannya, Bungah Gresik
mempunyai 36 orang pengurus RT (Rukun Tetangga) dan RW (Rukun
Warga) dengan rincian 27 orang pengurus RT dan 9 orang pengurus RW.
Sehingga masyarakat bisa mengenali dan mengakui pentingnya RT dan RW
sebagai lembaga paling kecil yang ada di tengah masyarakat.*

Adapun Struktur Pemerintahan Bungah Gresik adalah sebagai berikut:

Kepala Desa : Muhammad Nasihin
Sekretaris Desa : Alimun, SPd.I

Kaur Tata Usaha & Umum - lis Khasanah, S.Pd

Kaur Keuangan : Lutfi Azmi

Kaur Perencanaan : Ahmad Fikrul Ma’arif
Kasi Pemerintahan : Moh. Syuhada’

Kasi Kesejahteraan : Mohammad Asyhar. A.Md

32 Monografi Bungah Gresik 2018.
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Kasi Pelayanan : Mahmudi

Kasun Nongkokerep . Imri Faizin

Kasun Bungah : M. Rifqgi Alfiyan Firdaus
Kasun Kaliwot : Muhammad Ridho’i

Kasun Dukuh : Khanomi Maulida Pangesti, SE

Karena Bungah Gresik juga merupakan sebuah kecamatan, maka
banyak desa yang berada di wilayah pemerintahan Bungah Gresik, antara lain
adalah:

Sebelah Utara  : Desa Kisik, desa Abar-Abir, desa Indrodelik, desa Karang

Jarak

Sebelah Selatan : Desa Sungai Solo

Sebelah Barat : Desa Wantilan, desa Sukowati, desa Melirang, desa

Masangan, desa Mojopuro Kulon, dan Mojopuro Wetan

Sebelah Timur : Desa Bedanten, desa Legowo, desa Sukorejo

Sedangkan Bungah Gresik sendiri memiliki beberapa dusun,

diantaranya adalah:

Dusun Bungah terdiri dari : 7RT dan 2 RW
Dusun Nongkokerep terdiri dari : 13 RT dan 4 RW
Dusun Dukuh trdiri dari :3RT dan 1 RW

Dusun Kaliwot trdiri dari :2 RT dan 1 RW
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Sedangkan jarak Bungah Gresik dengan pusat-pusat pemerintahan

sebagai berikut:

1. Jarak dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan + 0 Km karena Bungah
Gresik merupakan kecamatannya.

2. Jarak dengan Pusat Pemerintahan Kabupaten  :+ 17 Km

3. Jarak dengan Pusat Pemerintahan Provinsi 1+ 34 Km

4. Jarak dengan ibu kota Negara 1+ 1240 Km

Meskipun jaraknya cukup jauh dari pemerintah pusat, pesatnya arus
teknologi informasi dan transportasi dapat menjembatani jarak antara
pemerintah pusat dan kota. Perkembangan ini juga termasuk suatu

keberhasilan dalam pembangunan pada desa-desa terpencil di Indonesia.

Sesuai dengan luas wilayah Bungah Gresik yang sudah disebutkan di

atas, maka dapat dirinci sebagai berikut:

1. Tanah Hak Milik : 240 Ha
2. Tanah Hak Pakai : 35 Ha
3. Tanah Negara 2300 M3

4. Tata Guna Tanah -

5. Tanah Tegal/Ladang : 200,440 Ha
6. Tanah Pekarangan : 18.000 Ha
7. Tanah : 36,910 Ha
8. Tanah Irigasi : 0,000 Ha

9. Tanah Kas Desa : 5,600 Ha
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10. Tanah Kuburan : 3,000 Ha
11. Tanah Tambak : 0,000 Ha
12. Tanah Waduk : 0,000 Ha
13. Tanah Lain-lain : 3,600 Ha®

14. Tanah hak MUIk Adat : -
15. Tanah Hak Bangunan |-
16. Tanah Hak Guna Usaha : -

17. Tanah Hak Pengelolaan : -

Masyarakat di Bungah Gresik adalah 100% Muslim, sehingga
komunitas ini jelas terlihat pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
kondisi masyarakatnya yang 100% Muslim secara tidak Ingsung
mempengaruhi minat masyarakat dalam belajar agama Islam secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, banyak dari penduduk Bungah Gresik juga belajar
Islam di pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan keagamaan
tertua di Indonesia.

. Sistem Religi

Seluruh penduduk di Bungah Gresik merupakan beragama Islam, yang
mana terdapat dua organisasi besar di dalamnya yakni, Nahdlatul Ulama (NU)
dan Muhammadiyah, walaupun begitu mereka tetap hidup rukun dan salinng
menghormati.

Masyarakat Muslim di Bungah Gresik mempunyai kegiatan
keagamaan yang sangat padat, terutama pada saat bulan Ramadhan. Bungah

Gresik memiliki 10 musholla dan 2 masjid. Masjid ini terletak di tengah-
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tengah desa, sehingga para jamaah dapat datang dengan mudah, sedangkan
musholla tersebar di seluruh desa.

Kegiatan keagamaan yang terdapat di Bungah Gresik antara lain
adalah:

1. Ceramah agama

Ceramah agama merupakan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
oleh masyarakat sebagai bentuk partisipasi dalam pengembangan spritual.
Secara khusus, ini bertujuan untuk mengajarkan anak muda di Bungah Gresik
untuk tidak mengambil jalan sesat yang tidak diridhai oleh Allah SWT.

2. Tadarrus

Tadarus yakni diambil dari bahasa Arab. Dalam bahasa jawa Jawa
berarti “nderes™”, dalam bahasa Indonesia berarti “belajar” atau “mengulang-
ulang pelajaran”. Saat ini, tadarrus digunakan sebagai istilah mengaji atau
membaca Alquran, baik sendirian atau dalam kelompok.

3. Jam’iyah dziba’

Jam’iyah Dziba’ ini adalah kegiatan rutin yang biasanya diadakan
oleh wanita Muslim pada hari Selasa setelah shalat Isya’. Tujuannya adalah
untuk mempraktekkan Sunnah yang berisi pujian kepada Sulthanul Auliya’.
4. Tahlilan

Tahlilan merupakan suatu kegiatan dengan tujuan mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Tahlil biasanya dilaksanakan pada hari Selasa malam.
Tahlil berasal dari kata hallala, yuhallilu, tahliilan, yang berarti membaca

kalimatt Laa llaaha Ilallah. Dalam komunitas NU, tumbuh kesadaran
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bahwasanya setiap ada majlis di mana kalimat itu dibacakan maka disebut
Majlis Tahlil >
5. Istighotsah atau Mujahadah

Istighotsah berarti memohon bantuan. Sedangkan mujahadah itu
berarti menggunakan semua kemampuan agar mencapai sesuatu. Bagi umat
Islam, Istighotsah ataupun Mujahadah telah ada sejak zaman Nabi yang
dibacakan sebelum pertempuran Badar, termasuk juga agar terhindar dari
musibah atau bencana lainya.

6. Yasinan

Masyarakat Muslim Bungah Gresik melaksanakan kegiatan yasinan
tiap hari Kamis. Pembacaan surah yasin tersebut bertujuan untuk
meningkatkan ketagwaan pada Allah SWT supaya diberi keselamatan dan
kemudahan dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Selain itu, ada juga upacara keagamaan di Bungah Gresik, yakni
upacara Haul Mbah Shaleh Tsani. Bagi masyarakat Bungah, upacara ini
sering disebut sebagai Hari Raya Kedua. Dikarenakan pada hari itu hampir
seluruh masyarakat Bungah yang berada di luar wilayah pulang kampung dan
saling mengunjungi. Bahkan, mereka juga menyajikan jajanan untuk para
tamu layaknya hari raya di semua rumah yang ada di Bungah. Selain itu,
alumni dari semua Pesantren Bungah punya waktu untuk mengunjungi para
muassis dan juga brziarah ke makam para muassis yang telah wafat, terutama

Mbah Sholeh.

33 Abdul Fatah Munawir, Tradisi Orang-orang NU (Yogyakrta: Lkis, 2006), 276.
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Secara garis besar, bentuk upacara haul itu terdari beberapa acara dan
kegiatan keagamaan, antara lain:
1) Khotaman Al-Qur’an
2) Tahlilan
3) Pembacaan Dziba’ (Sholawat Nabi) yang terdiri dari komunitas
Hadrah ISHARI dan komunitas sholawat Banjari.
4) Pengajian Agama (Ceramah Agama)

5) Lailatul Qira’ah

Upacara haul ini memiliki dampak yang positif bagi penduduk
Bungah Gresik. Karena itu, peringatan haul ini rutin tiap tahun dilaksanakan
oleh masyarakat Bungah dan tetap dipertahankan sampai saat ini.

Selain itu, ada juga sebagaian penduduk Bungah Gresik yang belajar
Agama Islam di lembaga pendidikan keagamaan khusus seperti pondok
pesantren. Dengan kondisi masyarakatnya yang seluruhnya beragama Islam,
maka secara tidak Ingsung berdampak pada minat masyarakatnya untuk lebih

mendalami Agama Islam.**

C. Sistem Mata Pencaharian
Perkembangan perekonomian masyarakat Bungah Gresik dipengaruhi
oleh kondisi masyarakatnya yang heterogen. Wilayah Indonesia dengan
banyaknya pulau sehingga memungkinkan adanya perbedaan dalam aspek
kehidupan seperti agama dan kepercayaan, budaya, etnis, mata pencaharian,

dll.

34 Dajdat Zakiyah, IlImu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 107.



33

Seperti halnya Bungah Gresik yang masyarakatnya memiliki berbagai
macam mata pencaharian, antara lain sebagai berikut:

1. Pegawai Negeri Sipil/TNI : 427 Orang

2. Petani : 207 Orang
3. Peternak : 62 Orng

4. Pengrajin : 1.218 Orang
5. Wiraswasta 623 Orng

6. Dokter/Bidan 4 Orang

7. Pedagang : 270 Orang
8. Montir : 125 Orang
9. Buruh Tani : 52 Orang
10. Nelayan .4 Orang

11. Lain-lain : 70 Orang

Data trsebut menunjukan bahwasanya sebagian besar penduduk
Bungah Gresik mempunyai mata pencaharian sebagai pengrajin yang mana
setiap tahunnya bisa menghasilkan berbagai macam kerajinan tangan, seperti
rebana, bedug, songkok (kopyah), dan lainnya.

Sementara itu, kelompok masyarakat yang termasuk kelas rendah
dalam prekonomian masyarakat Bungah Gresik yakni kuli atau pekerja
konstruksi dan tukang becak, tetapi di sisi lain Bungah juga berpenghasilan
sebagai buruh pabrik, dan mereka juga merasakan kesulitan dalam memenuhi

kebutuhan keluarga mereka.
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D. Sistem Sosial-Budaya

Pada umumnya masyarakat sangat menginginkan keseimbangan
dalam tatanan sosial, politik, budaya dan ekonomi. Apabila tercapai suatu
keseimbangan dalam masyarakat, maka akan menciptakan masyarakat yang
damai dan tentram. Terdapat beberapa organisasi sosial yang berkembang di
Bungah Gresik yakni, organisasi pemuda (Karng Taruna), Remaja Masjid
(Remas), Remaja Mushollah (Remus), majelis sholawat, dan lain shagainya.
Kesatuan sosial tersebut mempunyai hubungan dan peran antara yang satu
dengan yang lain sehingga membentuk stuktur sosial yang harmonis.

Untuk mempelajari stuktur sosial, sering dikatakan bahwa harus
dimulai dari hubungan sosial. Tetapi apa yang dimaksud dengan hubungan
sosial, ketika kita membandingkan dua orang P dan Q, kita dapat mlihat dua
bentuk karakteristik mereka. Pertama, ada jenis interaksi, hal-hal yang
mereka lakukan dan katakan dalam hubungan mereka, strategi, pemahaman,
dan harapan yang menentukan prilaku mereka.

Sebagaimana kerangka tersebut diatas, dapat dipetakan keadaan sosial
budaya guna mengkaji lebih mendalam mengenai hubungan sosial, sebagai
berikut:

1. Peran, identitas, dan kelompok

Pertama, kita melihat masyarakat Bungah sebagai interaksi dan peran
dalam suatu sistem kapasitas dan identitas sosial. Contohnya hubungan antara
Kyai dan santri, juga antara guru dan siswa. Penduduk desa yang mayoritas

Muslim membuat hubungan masyarakat Bungah berjalan sangat dinamis. Ini
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dimungkinkan berkat banyaknya sumber daya pendidikan khusus (pondok
pesantren) yang berada di Bungah Gresik.

Seperti dalam masalah budaya, harus dicatat bahwa kita
menggambarkan kesamaan Kyai dan Santri, dan mengabaikan keberagaman
individu. Kelompok sosial yakni sekelompok orang yang melakukan
huBungahn scara berulang dalam hubungannya dengan identits yang terkait.

Kedua, bentuk abstraksi peristiwva memainkan peran yang saling
melengkapi dalam masyarakat Bungah itu sendiri. Umat Islam lebih
menekankan pada aspek budaya dari suatu komunitas atau struktur sosial
mereka. Itu terlihat dari banyak organisasi ibu Muslimat ataupun pemuda
yang kegiatannya penuh dengan konten keagamaan.

2. Batasan masyarakat dan budaya

Semua komunitas yang terhubung secara politik dan ekonomi (dan
yang mengandung sistem sosial secara keseluruhan) bisa dianggap sebagai
suatu masyarakat. Berdasarkan karakteristiknya, masyarakat memiliki sistem
sosial keseluruhan di mana anggotanya memiliki bahasa dan tradisi budaya
yang sama..>

Dalam sistem sosial yng kompleks seperti masyarakat Bungah Gresik,
dapat ditemui minoritas etnis dan migran. Mereka harus memahami tentang
tradisi budaya dan bahasa yang berlaku, karena ada pemisahan kecil antara
kelompok ketrunan Kyai dan orang-orang biasa di Bungah atau komunitas

migran. Dapat dilihat melalui penggunaan bahasa dan perilaku yang

35 Kessing Roger, Antropologi Budaya (Jakarta: Airlangga, 1992), 74-75.
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digunakan oleh keluarga kyai lebih halus daripada bahasa yang digunakan
oleh migran atau orang pendatang yang cenderung menggunakan bahasa Jawa

(Ngoko) atau kasar.

3. Budaya dan tatanan sosial

Sebagaimana yang ditulis oleh Geertz, budaya adalah pabrik
pemahaman yang dengannya orang menafsirkn pngalaman mereka dan
mengarahkn tindakn mereka; struktur sosial adalah bentuk tindakan, budaya
dan struktur sosial adalah berbeda abstraksi dari kejadian yang sama.*®

Dua bentuk abstraksi perstiwa dalam masyarakat Bungah yang sama
memainkan peran yang saling melengkapi. Umat Muslim yang taat beragama
lebih menekankan pada aspek budaya dari suatu komunitas atau struktur
sosialnya. Ini dapat dilihat di banyak organisasi pemuda Muslim atau
perempuan, yang kegiatannya penuh dengan konten keagamaan. Tapi di
dalam perkembangan saat ini, kita perlu mengamati bahasa sebagai bagian
budaya yang diposisikan dengan baik untuk memperluas pengetahuan kita
tentang model dan organisasi dari berbagai sistem ide, sehingga kita dapat

melihat ikatan budaya sebagai warisan dari tradisi psikologi perorangan.

36 Geertz, “Budaya dan Tatanan Sosial” 1957: 33-34, dalam perspektif Antropologi Budaya, ed.
Roger M. Kessing (Jakarta: Airlangga, 1992), 75.
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ASAL-USUL DAN PERKEMBANGAN KERAJINAN SONGKOK DI
BUNGAH GRESIK TAHUN 1980-2018 M

A. Asal Usul Kerajinan Songkok di Bungah Gresik
Gresik sejak zaman Majapahit sudah dikenal sebagai salah satu

kota perdagangan, hal ini didukung adanya pelabuhan yang ada di kota
Gresik. Lokasi dari pelabuhan Gresik juga ditunjang dengan adanya sungai
kembar yang memudahkan alur transportasi dan perdagangan, dikarenakan
sungai dulu termasuk jalur yang dipakai untuk pergi ke daerah lain. Sungai
Bengawan Solo melintasi kota Gresik dan menghubungkan dengan
provinsi Jawa Tengah tepatnya kota Solo, sedangkan sungai Brantas
menghubungkan hingga ke Mojokerto. Peran Sungai ini sangat penting
pada jamannya sebagi faktor dalam mempermudah akses perdagangan.
Penduduk Gresik sangat menekuni pekerjaan selain bidang
pertanian (off farm) dikarenakan keadaan atau lokasi geografis yang
kurang mendukung. Masyarakat Gresik kebanyakan bekerja menjadi
pengrajin seperti kerajinan kuningan, tukang peti, pakaian, kopiah
(songkok), sarung, dan kerajinan kulit. Dari macam-macam Krajinan di
Gresik, krajinan songkok (kopiah) paling mendominasi di Bungah Gresik,
Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. Hal ini dibuktikan dengan

banyaknya home industry kerajinan songkok yang ada di Bungah Gresik.
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Songkok bukan lagi sekedar simbol masyarakat Muslim Indonesia,
tetapi seiring perkembangan zaman, songkok menjadi salah satu identitas
nasional sejak popular dikenakan oleh Presiden pertama Republik
Indonesia Ir. Soekarno, songkok setelah itu menjadi identitas bangsa
Indonesia di mata dunia. Masyarakat bahkan para pejabat Negara pun
mengenakannya. Bahkan Presiden Pertama Republik Indonesia, Ir.
Soekarno bangga mengenakan songkok sebagai bentuk jiwa patriotic dan
nasionalis.’’”

Sejak Indonesia resmi menjadi Negara hingga saat ini, terdapat ciri
khas khusus yang dimiliki oleh para pejabat Indonesia khususnya yang
laki-laki. Ciri khas tersebut terdapat pada mahkota yang disebut
songkok/peci yang dipakai. Biasanya presiden serta para pejabat tinggi
lainnya memakai songkok pada saat acara resmi. Bahkan Ir. Soekarno,
presiden pertama Indonesia selalu menggunakan songkok kemanapun,
terlebih saat kunjungan keluar negeri, hingga ada sebutan bahwa
“Songkok sebagai Simbol Nasionalisme”. Pada Saat 17 Agustus, pasukan
nasionalis pengibar bendera pusaka (paskibraka) juga memakai songkok
pada saat melakukan tugasnya. Songkok juga pada umumnya dipakai oleh
masyarakat Muslim pria untuk menunaikan ibadah atau bahkan sebagian
besar orang daerah Jawa yang pada umumnya berprofesi sebagai petani

dan nelayan mayoritas memakai songkok pada saat mereka bekerja.

37 https://disparbud.gresikkab.go.id/
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Home industry kerajinan songkok di Bungah Gresik pada awalnya
dilakukan oleh H. Mukhtar kemudian dilakukan Mbah Lazim. Usaha
songkok yang didirikan oleh H. Mukhtar tidak berkembang sampai
sekarang, sedangkan usaha songkok yang dilakukan oleh Mbah Lazim
masih berkembang sampai sekarang hingga turun-temurun ke anak
cucunya. Kemajuan dalam usaha kerajinan songkok milik Mbah Lazim
tidak hanya dinikmati oleh dirinya sendiri, tetapi juga masyarakat sekitar
Bungah Gresik ikut merasakan kesuksesannya. Hal ini bisa dilihat dengan
berdirinya home industry di Bungah Gresik yang dulunya merupakan
pegawai Mbah Lazim. Mereka belajar dan mendapatkan ilmu mengenai
kerajinan songkok dari Mbah Lazim sehingga pada akhirnya mereka juga

bisa mendirikan usaha kerajinan songkok di Bungah Gresik.

Sebelum adanya industri songkok, mata pencaharian masyarakat
Bungah Gresik adalah pertanian. Kemudian dalam kurun beberapa waktu
sektor pertanian mulai menurun bahkan hilang dikarenakan lahan
pertanian tergeser oleh arus Sungai Bengawan Solo dan juga banyaknya
lahan sawah yang digunakan untuk mendirikan bangunan-bangunan

sehingga lahan pertanian di wilayah Bungah Gresik mulai hilang.

Yang banyak menimbulkan pertanyaan adalah kenapa usaha
kerajinan songkok di Bungah Gresik ini masih bertahan dan terus
berkembang selama puluhan tahun. Sejak tahun 60-an, di Bungah sudah
banyak dijumpai kerajinan songkok yang merupakan produksi dari

masyarakat Bungah sendiri. Usaha kerajinan songkok di Bungah ini
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pertama kali didirikan oleh bapak Mukhtar yang mana menggunakan
merek yang bernama “kupu”. Beliau belajar merakit songkok dari seorang
pengusaha kerajinan songkok di Ampel Kembang yakni bapak Brahim
Syaid, kemudian merk songkok selanjutnya yaitu merk “Balai Desa” yang
dirintis oleh Mbah Lazim. Namun, songkok merk “kupu” tidak bertahan
lama sehingga yang terkenal adalah songkok merk “Balai Desa” dan Mbah
Lazim juga yang mengajarkan ke masyarakat Bungah mengenai kerajinan
songkok sehingga yang dikenal masyarakat sebagai pelopor kerajinan
songkok di Bungah Gresik adalah Mbah Lazim. Selain itu usaha songkok
yang dirintis oleh Mbah Lazim ini masih bertahan dan eksis hingga saat ini
dan banyak masyarakat yang dulunya belajar membuat kerajinan songkok
yang akhirnya merintis usaha songkok sendiri, sehingga mayoritas
masyarakat Bungah Gresik merupakan pengrajin songkok dan produksi

songkok itu menjadi mata pencaharian masyarakat Bungah.

Setelah usaha songkok itu didirikan, banyak masyarakat sekitar
yang menjadi pegawai Mbah Lazim, bahkan Mbah Lazim mengajarkan
bagaimana cara membuat songkok yang baik sehingga menjadi suatu
kerajian yang indah. Hingga akhirnya pegawai-pegawai Mbah Lazim yang
mana beberapa merupakan keluarganya sendiri juga berinisiatif untuk
menjadi pengrajin songkok dengan mendirikan home industry songkok.
Pada akhirnya mayoritas masyarakat Bungah Gresik merupakan Pengrajin
Songkok hingga ada sebutan “Sentral Songkok”. Beberapa merk songkok

di Bungah Gresik antara lain: Balai Desa, Pondok Indah, Dua Pendopo,
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Balai Kota, Tiga Terbang, Ta’mir Mimbar, Assa, Sahara, dan lain-lain.
Karena adanya kekhasan songkok Bungah Gresik yang berbeda dengan
songkok daerah lainnya, maka songkok Bungah Gresik menjadi warisan
budaya lokal yang hingga saat ini masih terus berkembang dan banyak

diminati oleh masyarakat Islam Bungah Gresik dan sekitarnya.*®

Gresik khususnya Bungah Gresik dikenal sebagai sentra industri
songkok. Industri songkok di Bungah sendiri mulai mencapai masa
kejayaan pada era 1970-an, yang kemudian pada tahun 1980-an industri
songkok di Bungah Gresik semakin berkembang dan melebar ke daerah-

daerah sekitarnya.

B. Proses Pembuatan dan Model Songkok Komunitas Islam di Bungah
Gresik

a) Proses Pembuatan

Secara umum, bahan-bahan pembuatan songkok di Bungah Gresik
sama dengan bahan-bahan songkok di daerah-daerah lain yang ada di
Gresik. Yang mana bahan baku utama pembuatan songkok adalah beludru.
Selain beludru, ada bahan produksi lain yang dikenal dengan istilah
“Boss” (lingkaran ntuk kepala pada songkok) dan “Badan” (lingkaran

yang mengelilingi boss).

Alat produksi songkok Bungah Gresik pun seperti pada umumnya

yaitu menggunakan mesin jahit. Namun ada yang menggunakan mesin

38 Agus, Wawancara, 3 Januari 2020.
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jahit modern dan ada juga yang menggunakan mesin jahit kuno karena

dirasa sudah nyaman dengan menggunakan mesin kuno.

Gambar 3.1 Mesin Jahit Kuno
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Gambar 3.2 Mesin Jahit Modern

Proses pembuatan songkok di Bungah Gresik pun juga sama
dengan proses pembuatan songkok pada umumnya, yaitu ada beberapa

tahap diantaranya:

1. Bahan kertas/koran dan kain dijahit oleh karyawan-karyawan yang
biasanya dikenal dengan tukang ngeboss untuk dijadikan boss dan

badan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 3.3 Boss dan Badan
2. Boss dan badan dirangkai menjadi suatu rangkaian songkok serta
diberi lapisan beludru yang kemudian disum atau dijahit akhir pada

lingkarang luarnya hingga menjadi sebuah songkok.

Gambar 3.4 Proses Merangkai Songkok
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3. Jika ingin menambah dengan motif maka kemudian songkok di bordir,

atau dilukis dengan soga, tergantung pemesanan.

Gambar 3.5 Melukis Songkok

4. Songkok sudah jadi, siap di packing dan kemudian bisa dipasarkan.

Gambar 3.6 Proses Packing Songkok



46

Proses pembuatan songkok kebanyakan dilakukan di rumah
karyawan masing-masing, yang mana karyawan-karyawan tersebut
merupakan masyarakat sekitar sendiri. Rumah pengusaha songkok
biasanya hanya untuk menyimpan bahan untuk membuat songkok sebelum
dikirim ke karyawannya dan juga untuk packing songkok yang sudah jadi

untuk dikirim ke berbagai tempat.

b) Model-Model Songkok

Bungah Gresik adalah salah satu daerah di Gresik yang terkenal
sebagai desa pengrajin songkok. Sudah lama dan sudah banyak
masyarakat Bungah Gresik ini mempunyai Home Industry pengrajin
songkok yang terkenal dan tersebar di Negara Indonesia. Dan terdapat ciri
khas khusus yang membedakan songkok Bungah Gresik dengan songkok
lainnya. Songkok terbuat dari beludru halus. Songkok pada umumnya
berwarna hitam pekat dan polos. Tetapi seiring bertambahnya waktu, kini
songkok tidak lagi berwarna hitam polos saja, tetapi lebih bervariasi. Ada
yang songkok susun, songkok AC, ada juga yang diberi pemanis bordir,

sablon, atau motif songket berupa lukisan atau soga.*

39 Jamal, Wawancara, 20 Juni 2020.



Gambar 3.7 Songkok Hitam Polos

Gambar 3.8 Songkok Sususn
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Gambar 3.9 Songkok AC

Gambar 3.10 Songkok Motif Bordir

Gambar 3.11 Songkok Lukis Soga
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Warga Bungah Gresik memiliki ciri khas tersendiri dalam
membuat songkok. Orang-orang yang sudah paham mengenai songkok
pasti bisa membedakan bahwa songkok masyarakat Bungah Gresik
berbeda dengan songkok daerah lainnya. Para pengrajin songkok Bungah
Gresik dalam membuat songkok mereka benar-benar menganggap hal itu
bukan pekerjaan (untuk mencari uang), tetapi mereka menganggap sebagai
seni membuat kerajinanwarisan budaya lokal Bungah Gresik sehingga
ketika songkok itu menjadi sebuah seni (kerajinan), mereka memiliki
kepuasan tersendiri ketika membuat songkok tersebut. Seperti itulah yang
dikatakan oleh Mbah Mahfudz, salah satu pengrajin songkok Bungah

Gresik.*

C. Penjualan Kerajinan Songkok Komunitas Islam di Bungah Gresik
Gresik khususnya Bungah Gresik dikenal sebagai sentra industri
songkok. Industri songkok di Bungah sendiri mulai mencapai masa
kejayaan pada era 1970-an, yang kemudian pada tahun 1980-an industri
songkok di Bungah Gresik semakin berkembang dan melebar ke daerah-

daerah sekitarnya.

Songkok Bungah Gresik pada awalnya hanya dipasarkan di pasar-
pasar tradisional yang berada di daerah Bungah Gresik dan sekitarnya.
Tapi seiring bertambahnya waktu, songkok Bungah Gresik tidak hanya
dipasarkan di sekitar wilayah Gresik saja tetapi juga mulai dipasarkan dan

dikirim ke berbagai penjuru nusantara, seperti Magelang, Jogja, Rembang,

40 Mahfudz, Wawancara, 3 Januari 2020.
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Makasar, Kalimantan, Mataram, Lombok, Banjarmasin, dan lain-lain.
Tidak berhenti di dalam negeri saja, tetapi songkok Bungah Gresik juga

dikenal sampai ke Internasional.

Hal tersebut karena didukung adanya jaringan sosial
masyarakatnya yang mana ketika mereka pergi ke luar kota maupun luar
negeri, mereka membawa sekaligus mengenalkan produk songkok Bungah
Gresik sehingga akhirnya masyarakat luar kota maupun luar negeri
mengenal dan tertarik dengan songkok masyarakat Bungah Gresik. Selain
itu, teknologi yang semakin maju dan canggih juga membuat songkok
masyarakat Bungah Gresik dikenal banyak orang dari berbagai kalangan

melalui media sosial seperti instagram, facebook, dan sebagainya.
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Selain itu, Bungah Gresik yang juga terkenal dengan banyak
pondok pesantren, dimana banyak santri-santri dari berbagai penjuru kota
sehingga membuat kerajinan songkok semakin dikenal banyak orang dan
berkembang. Keberadaan pesantren juga membuat penjualan kerajinan
songkok meningkat karena diharuskannya memakai songkok ketika di
pesantren ataupun sekolah-sekolah yang berbasis pondok pesantren.
Seperti yang dikatakan oleh pemilik usaha kerajinan songkok merk

Pondok Indah

“merk ini dibuat karena disini banyak pondoknya
(pesantren). Kalau santri memakai songkok itu menjadi kelihatan
indah. Terlihat kesantriannya, maka dari itu saya beri nama Pondok
Indah. Kita juga banyak menawarkan pada komunitas-komunitas
pesantren, yang umumnya disana banyak santri. Ini juga buat

penegasan kalau santri ya harus memakai songkok.”*'

D. Faktor-Faktor yang Mendukung Kemajuan Kerajinan Songkok di
Bungah Gresik

a) Faktor Internal

Pekerjaan bagi orang Gresik, khususnya bagi masyarakat
Bungah Gresik merupakan bagian dari kebebasan, karena menurut
mereka pekerjaan tidak dapat dikerjakan dengan paksaan. Menurut
mereka lebih baik punya usaha pribadi dari pada harus ikut dengan

orang lain. Prinsip kerja inilah yang mewarnai cara kerja masyarakat

41 Jamal, Wawancara, 20 Juni 2020.
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Gresik, termasuk komunitas pengrajin songkok Bungah Gresik yang
diwariskan kepada anak cucunya hingga turun-temurun. Terdapat moto
dalam menjalani pekerjaan yaitu “lebih baik jadi pedagang dari pada
pegawai”, anggapan mereka sabagai pegawai pasi akan diperintah,
tetapi apabila menjadi pedagang pasti mereka akan bebas mengatur
usahannya sendiri dan tidak tergantung pada waktu, artinya tidak akan
ada keterpaksaan dalam menjalankan pekerjaan.4?

Penanaman cara bekerja inilah yang menjadi factor timbulnya
masyarakat Islam Bungah Gresik memilih menjadi pengrajin dan
pedagang. Para pengrajin songkok juga tidak lepas dari etos kerja
bahwa pekerjaan bukanlah sebuah keterpaksaan, sehingga mereka
bekerja dengan senang dan ikhlas yang akhirnya membawa mereka
menjadi pengusaha yang sukses dan terkenal dalam kerajinan songkok
di Bungah, ataupun d Nusantara.

Ketidak tertarikan mereka dengan pekerjaan pabrik disebabkan
adanya anggapan yang sudah tertanam bahwa pekerjaan yang patut
menjadi referensi adalah berdagang, memiliki usaha kerajinan atau
pertambakan. Jenis pekerjaan ini lebih disukai karena mencerminkan
kebebasan, otonom dan mandiri, begitu pula yang telah dilakukan oleh
para pengrajin songkok Bungah Gresik sehingga mereka sukses
menjalankan usaha kerajinan songkok di Nusantara, di Bungah

khususnya.

42 Oemar Zainuddin, Kota Gresik 1896-1916 “Sejarah Sosial Budaya dan Ekonomi” (Jakarta:
Ruas, 2010), 16.
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Faktor pendidikan yang diberikan oleh para komunitas
pengrajin songkok di Bungah Gresik yaitu kerja keras, disiplin, ulet,
serta hati-hati dalam mengambil tindakan, sehingga mereka mampu
melebarkan usaha kerajinan songkok hingga keluar Jawa. Penggunaan
bahasa dalam keseharian di Bungah Gresik menggunakan bahasa Jawa
ngoko dipakai apabila berbicara dengan seseorang yang dianggap
lawan bicaranya sudah akrab, sedangkan bahasa Jawa kromo
digunakan untuk brbicara kepada yang lebih tua. Bahasa Jawa ngoko
membuat hubungan perdagangan menjadi lebih mudah,karena bahasa
ini membuat masyarakat Bungah berbicara tidak kaku, sehingga
komunikasi antar pedagang dan pembeli terjalin baik karena keakraban
dengan bahasa Jawa ngoko yang digunakan dalam sehari-hari. Hal ini
mengakibatkan perdagangan semakin lancer serta kemudahan
mendapatkan informasi. Pemahaman dan kedekatan bahasa yang
digunakan dalam keseharian tidak memerlukan waktu lama untuk
memajukan usaha songkok di Bungah Gresik ini sehingga usaha
songkok di Bungah Gresik ini berkembang hingga keluar Gresik,
bahkan keluar Jawa Timur. Komunikasi yang terjalin baik antara
pedagang dan pembeli akhirnya saling memberi kemudahan.

Faktor Eksternal

Lokasi Bungah Gresik diapit sungai besar Bengawan Solo dan
merupakan jalan Pantura. Sehingga menghubungkan langsung ke Solo

dan daerah-daerah Pantura. Jalinan komunikasi ini membuat
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masyarakat Bungah mampu menghidupkan Bungah Gresik sebagai
desa perdagangan. Bungah Gresik merupakan salah satu kecamatan di
kota Gresik, dimana Gresik sendiri sudah terkenal dengan kota
Perdagangan. Kedatangan pedagang dari Arab dan Cina mewarnai
perdagangan yang ada di Gresik, hal ini membuat masyarakat Gresik
khususnya masyarakat Bungah Gresik harus mempunyai produk
sendiri yang mampu bersaing dengan pedagang asing. Pada akhirnya
pada tahun 1880-an mulai ada pengrajin songkok di Bungah Gresik.
Bertepatan dengan banyaknya sawah yanghilang karena terbawa arus
Bengawan Solo sehingga masyarakat Bungah Gresik tidak
memungkinkan jika untuk bertani.

Letak Bungah Gresik yang sangat strategis dimana juga banyak
pondok pesantren di Bungah Gresik dan masyarakat sekitarnya juga
mayoritas beragama Islam sehingga songkok di Bungah Gresik
tersebut pun sangat banyak diminati dan dicari oleh berbagai kalangan.
Bungah Gresik juga dekat dengan pasar, dimana pasar sendiri
merupakan tempat berkumpulnya masyarakat yang menjual belikan
dagangannya, dari sini juga banyak orang dari luar Bungah Gresik
yang juga membeli songkok masyarakat Bungah Gresik. Kemajuan
ekonomi masyarakat Bungah Gresik juga didukung dengan kemajuan
transportasi dan teknologi yang berkembang, sehingga memudahkan
perkembangan songkok Bungah Gresik. Iklim yang memang sudah

lama berkembang di Gresik sebagai pedagang khususnya di Bungah
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Gresik sendiri, membuat masyarakat harus mempunyai produk untuk
dijual (home industry) demi memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Persaingan perdagangan di Gresik membuat masyarakatnya tumbuh
sebagai masyarakat pengrajin dengan mengedepankan kwalitas barang
termasuk juga para pengrajin songkok Bungah Gresik yang saat ini
sudah berkembang dan mayoritas masyarakatnya memiliki home
industry songkok.

Usaha songkok diprediksi akan tetap eksis dan semakin
berkembang, prediksi ini berdasarkan pada jumlah penduduk yang
semakin banyak dan mayoritas penduduknya memiliki budaya
berkopyah (memakai songkok) pada saat-saat tertentu. Bahkan
songkok merupakan atribut resmi masyarakat Islam baik dari kalangan
orang biasa ataupun pejabat pemerintahan serta sudah banyak
instansi-instansi yang menjadikan songkok sebagai kostum resmi
dalam berpakaian setiap harinya, seperti bagi guru atau siswa di
sekolah/madrasah. Jumlah penduduk dan budaya masyarakat
merupakan salah satu faktor yang mendukung kemajuan usaha

kerajinan songkok.
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BAB IV

BENTUK KEMAJUAN DALAM KEHIDUPAN PENGRAJIN SONGKOK
DI BUNGAH GRESIK TAHUN 1980-2018 M

A. Kemajuan Dalam Aspek Ekonomi
Keberadaan home industry songkok sangat berpengaruh terhadap
kehidupan perekonomian masyarakat di Bungah Gresik, karena home
industry ini bisa menyerap tenaga kerja dan merupakan salah satu mata

pencaharian masyarakat di sekitarnya.

Pada awalnya di desa ini, mayoritas mata pencaharian
penduduknya adalah di pertanian, kemudian sejak lahan pertanian
masyarakat Bungah Gresik tergusur arus Bengawan Solo akhirnya banyak
sekali masyarakat muslim Bungah Gresik yang membuat home industry
songkok guna meningkatkan perekonomian masyarakat Bungah Gresik,
sehingga mayoritas penduduk Bungah Gresik merupakan seorang
pengusaha dan pengrajin songkok. Kegiatan ini sudah dilakukan puluhan
tahun, dari generasi ke generasi, baik melalui keluarga maupun
masyarakat. Produknya pun sudah berkembang dan beredar hingga ke
pelosok negeri, bahkan sampai ke luar negeri. Mulai tahun 1985 usaha
kerajinan songkok di Bungah Gresik semakin berkembang dan mayoritas
masyarakat Bungah menjadikan usaha songkok sebagai mata

pencahariannya.
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Kemajuan aspek ekonomi yang dialami komunitas Islam pengrajin
songkok Bungah Gresik tahun 1980 sampai tahun 2018 M secara
mendalam akan mengakibatkan perubahan taraf hidup masyarakat Islam
Bungah yang lebih baik dimana perubahan yang bisa diamati oleh peneliti
setelah melakukan penelitian lapangan dan melakukan wawancara
terhadap beberapa pengrajin songkok, peneliti menyimpulkan bahwa
perubahannya meningkat. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan yang
diantaranya adalah adanya perubahan mindset bahwa masyarakat Islam
Bungah tidak hanya pasif tetapi produktif dan kreatif dengan cara
membuat usaha kerajinan songkok. Usaha kerajinan songkok dapat
mendorong uapaya pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini terlihat dengan banyaknya

home industry songkok yang terdapat di Bungah Gresik.

Selain itu, gaya hidup komunitas Islam pengerajin songkok di
Bungah Gresik juga berbeda dengan masyarakat lainnya, contohnya
mereka memiliki dan bisa membangun rumah, sehingga rumah para

pengrajin s ongkok lebih mewah dari masyarakat biasa pada umumnya.*

43 Nur Hadi, Wawancara, 03 Januari 2020.
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Gambar 4.1 Rumah Pengusaha Kerajinan Songkok merk Pondok Indah

illllll“:ﬁlm J

Gambar 4.2 Rumah Pengusaha Kerajinan Songkok merek Balai Kota

B. Kemajuan Dalam Aspek Agama
Hubungan sangat erat antara agama dan ekonomi di Bungah,
terutama dalam melakukan aktivitas perdagangan dan home industry yang
tumbuh berkembang dan saling memberi dukungan. Komunitas Islam
pengrajin songkok Bungah Gresik sangat menghargai pekerjaan mereka
sebagaimana ketaatan mereka dalam melaksanakan ibadah. Pada saat tiba
waktu sholat, mereka berhenti melakukan pekerjaannya untuk

melaksanakan sholat.
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Sebagian masyarakat banyak yang masih berfikir tradisional,
berfikir lebih baik ikut sesame orang Jawa (kerja di industry rumah tangga
milik pribadi) dari pada ikut wong londo (orang asing). Dengan memiliki
usaha sendiri, masyarakat Bungah Gresik bekerja dengan ikhlas dan tanpa
keterpaksaan. Para pekerja di home industry kerajinan songkok Bungah
Gresik mayoritas merupakan warga asli Bungah Gresik dan sekitarnya.

Bentuk kemajuan aspek keagamaan dalam kehidupan komunitas
Islam pengrajin songkok Bungah Gresik juga bisa dilihat dengan
banyaknya para pengusaha kerajinan songkok yang bisa menjalankan
salah satu rukun Islam yaitu Ibadah Haji. Bahkan tidak hanya dirinya
sendiri yang bisa menunaikan ibadah Haji tetapi pengusaha kerajinan
songkok juga bisa memberangkatkan keluarganya. Yang kita semua sudah
ketahui bahwa hanya orang-orang terpilih yang bisa menunaikan ibadah
haji.

. Kemajuan Dalam Aspek Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses dan sistem yang mengarah
pada akhir untuk mencapai kualitas manusia yng ideal. Dalam rencana
kehidupan yang semakin kompleks, sulit untuk mengoperasikan proses
dan sistem pendidikan dengan lancar karena meningkatnya masalah
global. Di sisi lain, konsekuensi dari pendidikan positif dapat mengubah
pikiran orang-orang yang sudah dikaitkan dengan keterbelakangan, dan

dapat diubah menjadi kemajuan dalam berurusan dengan dunia ini.
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Penunjang kemajuan yang juga didapat yaitu pendidikan yang
diberikan kepada anak cucu para pengrajin songkok agar tidak tertinggal
dengan anak-anak lainnya. Pendidikan yang diberikan sampai dengan
jenjang Perguruan Tinggi sehingga anak cucunya paham masalah
pembukuan, hal tersebut berhasil menunjang kemajuan yang diperoleh
para pengrajin songkok dalam menjalankan usaha kerajinan songkok di
Bungah Gresik.

Kemajuan yang nampak setelah terjadinya mobilitas sosial
ekonomi dalam aspek pendidikan adalah dengan adanya ekstrakurikuler
pembuatan songkok di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di Bungah
Gresik. Produksi songkok di salah satu sekolah ini baru dirintis pada tahun
2016. Dalam langkah-langkah produksi songkok di sekolah ini terdapat
salah satu kesenian yaitu seni lukis songkok.

Pada dasarnya produksi songkok sendiri merupakan produk khas
dan potensi masyarakat Bungah Gresik dan sekitarnya. Sehingga salah
satu Sekolah Menengah Kejuruan di Bungah Gresik ini memilih produksi
songkok untuk mengembangkan potensi kesenian dan kewirausahaan para
siswa-siswinya. kegiatan seni lukis songkok di Sekolah tersebut
merupakan kreasi sendiri para siswa-siswinya serta menggunakan bahan-
bahan dan alat-alat alami.

Songkok produksi salah satu sekolah ini juga sudah tersebar dan

terjual di Gramedia seluruh Indonesia dengan merk “Al-Qalam”. Selain
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itu songkok produksi sekolah ini juga beberapa kali mengikuti pameran
baik di tingkat nasional maupun juga internasional.

Tujuan adanya penerapan ekstra kerajinan songkok di salah satu
sekolah ini adalah untuk mengenalkan dan mengajarkan pada generasi
sekarang tentang cara membuat kerajinan songkok sehingga tetap bisa
eksis di generasi sekarang dan generasi selanjutnya sebagai warisan

budaya Islam lokal.

. Kemajuan dalam Aspek Sosial-Budaya

Perkembangan ekonomi berbasis Budaya telah menjadi perhatian
penting dalam sebuah negara. Budaya juga bisa mengalami perkembangan
yang sejalan dengan penerapan ekonomi. Meningkatnya pentingnya
peranan ekonomi dalam perekonomian nasional dan juga karakteristik
Indonesia terkenal dengan keanekaragaman sosial budaya yang sudah
menyebar di seluruh nusantara yang bisa dijadikan sebagai sumber
inspirasi yng tidak akan pernah hilang. Keragaman yang juga ditandai oleh
kearifan komunitas lokal dalam melestarikan budaya telah terjadi antar

generasi ke generasi.

Menariknya, Keeksisan usaha songkok dapat bertahan lama
dikarenakan dukungan dan semangat budaya Islam lokal masyarakat
setempat. Keeksisan songkok di Bungah Gresik ternyata tidak hanya
karena persoalan ekonomi, tetapi juga merupakan warisan dari suatu
gnerasi ke generasi berikutnya. Kerajinan tangan ini membutuhkan minat

dan keterampilan. Mustahil untuk menyelamatkan suatu industri tanpa
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keterampilan dan semangat. Salah satu alasan keberadaan songkok ini
adalah peninggalan budaya yang menyebar melalui keluarga dan
masyarakat. Bagaimana orang tua mengajar anak-anak mereka membuat
songkok yang diwariskan oleh keluarga. Ini juga dibuktikan dengan minat
anak dalam melakukan bisnis yang dimiliki oleh orang tua. Sperti yang

dikatakan oleh Cak Agus,

“Saya dulu awalnya diajari oleh bapak. Dulu bapak juga diajari
oleh kakekku. Usaha ini sudah turun-temurun. Satu RT sini hampir
semuanya merupakan pengrajin songkok. Dan masih ada hubungan
keluarga. Mayoritas itu pekerjaannya, soalnya itu merupakan

warisan. Saya sendiri juga meneruskan usahanya bapak.”**

Semangat komunitas Islam Bungah Gresik adalah untuk mendidik
dan mengolah nilai-nilai budaya, yang diekspresikan dalam kemauan
masyarakat untuk menggunakan budaya tradisional sebagai bagian dari
identitasnya. Filosofi kehidupan sebagai bagian dari Islam Islam lebih
percaya diri dalam kelangsungan hidup masyarakat, dan tidak ada
keraguan bahwa kualitas hidup akan diperkuat jika filosofi kehidupan
ditujukan untuk mengembangkan komunitas kreatif. Acara lokal ini
dirayakan oleh banyak penyanyi rakyat di Bungah Gresik.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap stabilitas bisnis di
Songkok tidak unik bagi banyak Muslim di Indonesia. Budaya

menggunakan Songkok (kopyah) sudah melekat dalam kehidupan

44 Agus, Wawancara, 3 Januari 2020.
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masyarakat, terutama ketika mereka berdoa, merayakan, dan sebagainya.
Ini juga merupakan cara kreatif bagi pengusaha kerajinan Songkok untuk

terus memperbarui kebutuhan konsumen mereka.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab dan sub
bab diatas, sebagai jawaban dari rumusan masalah maka dapat dihasilkan
beberapa kesimpulan diantaranya adalah:

1. Bungah adalah termasuk salah satu daerah yang mnjadi pusat
pemerintahan dari desa-desa lain di sekitarnya karena Bungah Gresik
merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Gresik. Mata
pencaharian msyarakat Bungah Gresik sebagian besar yakni sebagai
pengrajin yang setiap tahunya bisa memproduksi berbagai produk
kerajinan. Salah satunya adalah usaha kerajinan songkok sehingga
Bungah Gresik disebut dengan Sentra Songkok.

2. Kerajinan songkok di Bungah Gresik ini masih bertahan dan terus
berkembang selama puluhan tahun. Sejak tahun 60-an, di Bungah
sudah banyak dijumpai kerajinan songkok yang merupakan produksi
dari masyarakat Bungah sendiri. Usaha kerajinan songkok di Bungah
ini pertama kali didirikan oleh bapak Mukhtar yang mana
menggunakan merek yang bernama “kupu”. Beliau belajar merakit
songkok dari seorang pengusaha kerajinan songkok di Ampel
Kembang yakni bapak Brahim Syaid, kemudian merk songkok
selanjutnya yaitu merk “Balai Desa” yang dirintis oleh Mbah Lazim.

Hingga kemudian usaha ini songkok ini berkembang dan banyak
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masyarakat Bungah Gresik yang merintis usaha songkok. Usaha
kerajinan songkok Bungah Gresik ini sudah berkembang dan dikenal
di berbagai penjuru nusantara, bahkan dikenal di luar negeri. Salah
satu faktor yang membuat usaha kerajinan songkok Bungah Gresik
bisa eksis dan dikenal sampai berbagai penjuru nusantara bahkan dunia
adalah akses jaringan sosial yang luas dan teknologi yang juga
semakin canggih.

Kerajinan songkok masyarakat Bungah Gresik ini menciptakan banyak
kemajuan dalam kehidupan masyarakatnya. Kemajuan-kemajuan
tersebut dari berbagai aspek kehidupan, yaitu aspek ekonomi, aspek
keagamaan, aspek pendidikan, dan juga spek sosial-budaya. Misalnya
dalam aspek ekonomi, gaya hidup dan para pengusaha songkok
berbeda dengan gaya hidup masyarakat biasa, bisa dilihat dari gaya
rumah pengusaha songkok yang mewah berbeda dengan gaya rumah
masyarakat biasa. Selain itu, dalam aspek keagamaan, dapat dilihat
dengan banyaknya pengusaha kerajinan songkok yang bisa
menjalankan salah satu rukun Islam yaitu Ibadah Haji. Sedangkan
kemajuan dalam bidang pendidikan ditandai dengan masuknya
kerajinan songkok menjadi salah satu pembelajaran ekstrakurikuler di
salah satu sekolah di Bungah dan sudah berkembang hingga memiliki
merek pribadi dan beberapa ikut dalam pameran nasional. Keeksisan
kerajinan songkok di Bungah dapat bertahan lama dikarenakan

dukungan dan semangat budaya Islam lokal masyarakat setempat.
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B. Saran
Dengan terselesaikannya penulisan karya ilmiah ini, diharapkan
dapat bermanfaat, menambah wawasan serta menjadi rujukan, sumber
referenssi, dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Penulisan ini
sangatlah jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis berharap agar
selanjutnya akan ada penulis yang dapat menyempurnakan hasil penelitian

yang telah peneliti paparkan dalam karya ilmiah ini.
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